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ABSTRAK 

Pada era digital saat ini, dakwah yang sebelumnya terbatas pada 

lingkungan lokal sekarang dapat diakses oleh audiens di seluruh dunia dengan 

lebih fleksibel. Namun, penggunaan media digital juga membuka pintu bagi 

transformasi dakwah menjadi lebih fokus pada citra dan popularitas yang 

seringkali ditujukan untuk mendapatkan dukungan finansial. Media massa, 

termasuk iklan dan produksi konten agama dapat menjadi sarana untuk 

mengkomersialisasi agama dengan memanfaatkan teknologi dan platform digital. 

Komodifikasi agama dengan mengatasnamakan dakwah menjadi masalah yang 

sangat serius pada era digital saat ini. Realitas sosial menunjukkan banyak sekali 

content creator dakwah yang memanfaatkan fleksibelitas media sosial untuk 

meraih keuntungan finansial. Game online Mobile Legends pun juga dapat 

dijadikan bahan dakwah untuk mendapat keuntungan tersendiri, seperti halnya 

Abi Azkakia yang menggunakan gimik bermain game online Mobile Legend 

sembari berkdawah untuk mengisi laman konten akun media sosial miliknya. 

Penelitian ini meneliti tentang komodifikasi agama yang dilakukan oleh 

pegiat media sosial TikTok @abiazkakiaa dengan komunitasnya yaitu majelis 

Nurul Legend. Pada pembahasannya, penulis menguraikan proses transformasi 

dakwah yang dilakukan oleh Ustaz Abi Azkakia dengan menggunakan metode 

analisis konten karya Darmayadi Zuchdi. Setelah itu, penulis menggunakan teori 

komodifikasi yang dirumuskan oleh Vincent Mosco sebagai bahan kajian untuk 

mengkaji komunitas majelis Nurul Legend. Untuk mengumpulkan argumentasi 

dan menemukan nilai komodifikasi majelis Nurul Legend, penelitian ini 

menggunakan metode studi literatur berupa deskripsi. 

Melalui peta konsep analisis konten dan teori komodifikasi yang 

digunakan untuk menganlisis komunitas majelis Nurul Legend, ditemukan bahwa 

transformasi dakwah yang dilakukan Ustaz Abi Azkakia  dengan majelis Nurul 

Legend dapat disimpulkan berhasil dan mendapatkan keuntungan tersendiri bagi 

Ustaz Abi Azkakia. Selain itu, ditemukan indikasi bahwa Ustaz Abi Azkakia 

mendirikan majelis Nurul Legend sebagai wadah komodifikasinya, baik 

komodifikasi konten, komodifikasi khalayak dan komodifikasi agama. Ketiga 

indikasi tersebut bersumber dari akun TikTok @abiazkakiaa yang telah dilakukan 

analisis sebelumnya. 

 

 Kata kunci: komodifikasi, majelis Nurul Legend, Ustaz Abi Azkakia. 
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MOTTO 

“Jadilah seseorang yang kau inginkan hari ini. Hari ini 

istimewa, tak ada yang perlu dikhawatirkan, kau punya 

Tuhan” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Skripsi ini menggunakan transliterasi Arab-Latin yang berpedoman kepada SKB Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, No. 158 tahun 1987 dan 

Nos. 0543.b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa>’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج 

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح 

 Kha Kh ka dan ha خ 

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن
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 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap terjadi karena adanya tasydi>d: 

 ditulis ‘iddah   عدّة -

 ditulis mutaqaddimi>n  متقدمين -

C. Vokal  

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a A ـَ 

 Kasrah i I ـِ 

 Dammah u U ـُ 

 ditulis kataba كَتَبَ  -
 ditulis fa’`ala  فَ عَلَ  -

2. Vokal Rangkap 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah  dan ya ai a dan u يَْ...

 Fathah dan wau au a dan u وْ.َ..

 ditulis suila  سُئِلَ  -
 ditulis kaifa  كَيْفَ  -
 ditulis haula حَوْلَ  -

D. Maddah 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas اَ...ىَ...

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...
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 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

 ditulis qāla   قاَلَ  -

 ditulis ramā  رَمَى -

 ditulis qīla   قِيْلَ  -

 ditulis yaqūlu  يَ قُوْلُ  -

E. Ta’ Marbutah 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 

adalah “t”. 

 ditulis raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَؤْضَةُ الَأطْفَالِ  -

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”. 

 ditulis  talhah  طلَْحَةْ  -

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan 

dengan “h”. 

 ditulis al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْ نَةُ الْمُنَ وَّرةَُ  -

F. Kata Sandang 

1. Kata sandang yang diikuti huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 ditulis  ar-rajulu  الرَّجُلُ  -

 ditulis  asy-syamsu الشَّمْسُ  -

 

2. Kata sandang yang diikuti huruf Qomariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan sesuai 
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dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 

 ditulis al-qalamu الْقَلَمُ  -

لُ الَْْلَ  -  ditulis al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof.  

 ditulis ta’khużu تََْخُذُ  -

 ditulis syai’un شَيئ   -

 ditulis an-nau’u الن َّوْءُ  -

 ditulis inna إِنَّ  -
 

H. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf 

tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara dengan penduduk Muslim terbanyak di 

dunia. Berdasarkan laporan data oleh The Royal Islamic Strategic Studies Centre 

(RISSC) populasi Muslim di Indonesia mencapai 240,62 juta jiwa atau setara 

dengan 86,7% penduduk Indonesia pada tahun 20231. Salah satu kewajiban umat 

Islam adalah menuntut ilmu baik itu belajar maupun mendegarkan kajian kajian 

keislaman diberbagai tempat. Pada era saat ini media sosial menjadi saluran 

komunikasi utama untuk menyebarkan pesan, hal ini dapat menjadi peluang yang 

kreatif untuk berdakwah dengan strategi, metode, dan media yang baru serta 

kekinian2.  Penelitian oleh Badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama tahun 

2020 mengungkapkan bahwa saat ini dakwah melalui media digital sudah menjadi 

tren3.  Media massa dan teknologi memainkan peran besar dalam menyebarkan 

pesan dakwah, organisasi dan individu keagamaan menggunakan suatu platform 

digital untuk mencapai audiens yang lebih besar. Selain itu, transformasi dakwah 

di era digital juga berdampak positif, karena di era ini masyarakat dapat membuka 

akses global terhadap pesan-pesan dakwah, dakwah yang sebelumnya terbatas 

 
1https//databoks.katadata.co.id// 10 Negara Dengan Populasi Muslim Terbanyak di Dunia 

2023, Indonesia Memimpin. Di akses pada tanggal 28 Desember 2023 pukul 12.59 
2 Reza Mardiana, “Daya Tarik Dakwah Digital Sebagai Media Dakwah untuk Generasi 

Milenial”, Jurnal Komunida : Komunikasi dan Dakwah, Vol.10, No.2, Tahun 2020. 

3Aris Risdiana (dkk.), “Transformasi Dakwah Berbasis 'Kitab Kuning' ke Platform 

Digital”, Jurnal Lektur Keagamaan, Vol.18, No.1, Tahun 2020. 
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pada lingkungan lokal sekarang dapat diakses oleh audiens di seluruh dunia 

dengan lebih fleksibel. Namun, penggunaan media digital juga membuka pintu 

bagi transformasi dakwah menjadi lebih fokus pada citra dan popularitas, 

seringkali ditujukan untuk mendapatkan dukungan finansial. 

Kemajuan teknologi dan perkembangan media digital memainkan peran kunci 

dalam membentuk cara agama dipahami dan diakses, terlebih masyarakat yang 

kurang mampu untuk menuntut ilmu-ilmu agama seperti dipesantren dapat 

dengan mudah mengakses konten-konten dakwah hanya dengan modal 

smartphone dan kouta internet. Media massa, termasuk iklan dan produksi konten 

agama dapat menjadi sarana untuk mengkomersialisasi agama dengan 

memanfaatkan teknologi dan platform digital, hal ini dapat dilihat dari konten 

dakwah yang dengan mudah dikonsumsi secara instan oleh masyarakat melalui 

media massa, dan ini menjadi sebuah keuntungan atau profit bagi aktor yang 

melakukan dakwah tersebut4. Institusi agama seringkali membutuhkan sumber 

daya finansial untuk menjalankan kegiatan keagamaan dan sosial mereka.  

Tekanan untuk mencari pendanaan tambahan dapat mendorong mereka untuk 

mengadopsi pendekatan bisnis yang lebih komersial. Beberapa sektor dalam 

agama, seperti produksi dan penjualan barang religius, dapat menjadi pasar yang 

menguntungkan. Ini menciptakan insentif bagi pihak-pihak yang terlibat untuk 

mengambil pendekatan bisnis yang lebih agresif untuk meningkatkan pendapatan. 

 
4 Julia Ristiana (dkk.), “Komersialisasi Dakwah sebagai Bentuk Komodifikasi Agama”, 

Makalah Sosiologi Agama, Universitas Negeri Jakarta, Tahun 2014. 
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Masyarakat mengalami pergeseran nilai menuju pemikiran yang lebih 

materialistik atau konsumeristik, praktik keagamaanpun mungkin ikut berubah. 

Organisasi keagamaan mungkin merespons perubahan ini dengan 

mengkomersialisasikan aspek-aspek tertentu dari ajaran mereka.  

Transformasi dakwah di era digital juga membuka pintu bagi komodifikasi, di 

mana pesan-pesan keagamaan dipandang sebagai produk yang dapat dijual atau 

dipromosikan. Adopsi model bisnis yang lebih komersial dapat mengubah 

karakteristik dakwah dari semula yang bersifat spiritual dan pendidikan menjadi 

lebih fokus pada aspek hiburan atau popularitas. Menurut Corigan yang dikutip 

dalam bukunya berjudul The Sociology Of Consumption komodifikasi terjadi 

karena paham kapitalisme yang menilai sesuatu baik itu produk ataupun jasa dapat 

dikomersialisasikan dengan cara penyampaian sebaik mungkin5. Komodifikasi 

agama melalui media sosial merupakan ajang eksistensi creator dalam melakukan 

dakwah masa kini, terlebih masyarakat Indonesia yang cenderung awam 

terkadang tidak menyadari adanya komodifikasi yang terjadi pada konten-konten 

tertentu. Komodifikasi agama melibatkan pergeseran dalam nilai agama yang 

pada awalanya dipandang sebagai sesuatu yang sakral menjadi sesuatu yang 

mempunyai nilai tukar. Namun, ada kekhawatiran terkait dengan cara agama 

diolah dan dieksploitasi dalam media sosial dengan tujuan komersial tanpa 

mempertimbangkan nilai-nilai dan sensitivitas agama yang sebenarnya. 

 
5 Peter Corigan.. The Sociology Of Consumption.  (Australia: The University of New 

England, 1997). 
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Salah seorang penggunaan media digital platform TikTok yang sedang 

menjadi trending topic adalah Abi Azkakia, menurut data per pertengahan 

Desember 2023 Abi Azkakia mempunyai pengikut TikTok sebanyak 854,4 ribu.6 

Dalam kontennya beliau memadukan antara TikTok sebagai sarana dakwah dan 

game Mobile Legends sebagai bahan dakwah. Dakwah yang dilakukan Abi 

Azkakia berdampak positif karena pada faktanya banyak pengguna game Mobile 

Legends yang menggunakan kata kasar, umpatan hingga tak jarang menghina 

suku dan ras. Kekerasan verbal sering terjadi dan diungkapkan oleh setiap 

individu yang merasa emosi ataupun mendapat hal negatif yang menimpa dirinya. 

Ungkapan ini dilontarkan oleh pemain lantaran merasa emosi terhadap dirinya 

ataupun juga dilakukan oleh sesama tim dalam bermain lantaran sudah melakukan 

kesalahan yang mengakibatkan kekalahan saat bermain Mobile Legends7. Berbeda 

dengan khalayak umum, Abiaaazkakia menampilkan karakteristik pemain game 

Mobile Legends sebagai player Hijrah, Haidar Bagir mengemukakan pendapat 

bahwa hijrah dalam media sosial menjadi penanda islamisasi ruang publik di 

Indonesia. Maksud dari islamisasi publik adalah meninggalkan tindakan yang 

tidak islami kemudian menjadi lebih islami8. Dalam konteks penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, meninggalkan yang tidak islami diartikan sebagai 

meninggalkan kebiasan berkata kasar dan konteks menjadi lebih islami adalah 

 
6 TikTok.com/@Abiazkakiaa, diakses tanggal 16 Desember 2023 Pukul. 13.49 WIB 
7 Muhammad Rais Almajid, “Tindak Verbal Abuse dalam Permainan Mobile Legend di 

Indonesia: Kajian Sosiolinguistik”. Jurnal Estetik, Vol.2, No.2, Desember 2019, hlm.171-182. 
8 Afina Amna, “Hijrah Artis Sebagai Komodifikasi Agama” Jurnal Sosiologi Reflektif, 

Vol.13, No.2, Juni 2019, hlm.333. 

mailto:TikTok.com/@Abiazkakiaa
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mengganti kebiasaan tersebut dengan kalimat-kalimat yang baik seperti Istigfar 

dan bertasbih. Dengan demikian, hadirnya sosok Abi Azkakia yang menampilkan 

wajah baru dalam permainan Mobile Legends membuat ketertarikan tersendiri 

para pengikutnya. 

Pada awalnya akun TikTok @abiazkakiaa mengusung tema dakwah anak 

muda, karena memang latar belakang kepribadiannya adalah sebagai pendakwah 

dan guru, tetapi karna kontennya terkesan monoton dan sudah terlalu banyak 

pendakwah-pendakwah muda di platform TikTok selain Abiazkakiaa yang lebih 

popular akhirnya  dia mencari inovasi baru agar konten-kontennya dapat menjadi 

For you page atau lebih sering dikenal dengan istilah Trending Topic dengan 

menjadikan game Mobile Legends sebagai bahan dakwah. Beberapa hari 

kemudian setelah konten pertamanya yang berdakwah melalui game Mobile 

Legends viral dan mendapatkan postingan ulang berkali kali di platform TikTok, 

Abi Azkakia mulai serius menekuni dakwahnya dengan lebih memainkan simbol-

simbol keagamaan dan menamakan para pengikutnya dengan komunitas  Majelis 

Nurul Legend. 

Majelis Nurul Legend merupakan sebuah komunitas pemain game online 

Mobile Legends yang kerap menyaksikan live streaming pengguna TikTok 

@abiazkakiaa, komunitas ini cenderung pasif, tidak berdakwah satu sama lain, 

hanya menjadi “jamaah” live streaming dan beberapa kali mengadakan pertemuan 

majelis, layaknya seperti majelis-majelis keagamaan pada umumnya, yakni 

mendengarkan ceramah di musholla dan tempat tertentu dengan penceramah 
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Ustaz Abi Azkakia. Dalam sebuah video yang diposting oleh akun TikTok 

@abiazakiaa memperlihatkan komentar dari sebuah akun yang menyatakan 

dirinya menjadi mualaf berkat Majelis Nurul Legend, dan dalam video tersebut 

juga Ustaz Abi Azkakia mengajak para pemain game Mobile Legends untuk ikut 

menjadi bagian dari Majelis Nurul Legends. Setelah beberapa bulan berselang 

pada saat konten pertamanya yang memadukan antara game Mobile Legends dan 

dakwah viral, penulis menemui bahwa beliau mulai menjadikan agama sebagai 

komoditi. Menurut hemat penulis adanya Majelis Nurul Legends ini adalah gimik 

semata, sesuai dengan tujuan utama pembuatan konten di media sosial yaitu 

mencari viewers, dan berkat adanya Majelis Nurul Legends viewers TikTok 

@abiaazkakiaa meningkat hingga beliau mendapatkan Endorsment. 

Fenomena tersebut merupakan fenomena sosial keagamaan yang urgent untuk 

diteliti sebab agama tidak seharusnya menjadi bagian dari komoditi dan seakan 

diperjualbelikan. Terlebih lagi, pelaku dari komodifikasi agama ini adalah public 

figure di ruang digital yang dapat dilihat bebas oleh masyarakat luas. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini, penulis akan menganalisa fenomena ini mulai dari awal 

yaitu mengetahui transformasi dakwah lalu kemudian menganalisis komodifikasi 

agama dalam dakwah yang dilakukan oleh Ustaz Abi Azkakia. 

 

B. Rumusan Masalah 

Untuk memfokuskan peneltian dari masalah, maka penulis merumuskan 

masalah-masalah tersebut dalam beberapa poin, yakni: 
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1. Bagaimana transformasi dakwah yang dilakukan Abi Azkakia dengan 

komunitas Majelis Nurul Legends? 

2. Bagaimana komodifikasi agama dalam dakwah yang dilakukan Abi 

Azkakia? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah diatas, perlu 

adanya maksud dan tujuan dari penelitian ini, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menguraikan proses transformasi dakwah yang dilakukan Abi 

Azkakia dengan menggunakan game online. 

2. Untuk mengetahui komodifikasi agama yang dilakukan Abi Azkakia. 

Kegunaan Penelitian: 

1. Kegunaan Teoritis: Penulis berharap penelitian ini dapat dijadikan 

referensi bagi kalangan akademisi, khususnya akademisi yang 

memfokuskan kajian Sosiologi Agama, karena penelitian ini berfokus 

kepada kajian mengenai komodifikasi agama yang mengandalkan 

perkembangan zaman dan memang pada faktanya hal tersebut sedang 

marak terjadi di Indonesia. Selain itu penulis berharap penelitian ini dapat 

memperkaya dan mengembangkan ilmu-ilmu kajian Sosiologi Agama 

khususnya pada kajian mengenai teori Sosiologi Agama Klasik dan 

Modern, Virtual Community , dan kajian media pada Cultural Studies. 
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2. Kegunaan Praktis: Melalui penelitian ini peneliti berharap masyarakat 

umum dapat memahami model-model komodifikasi dan memberikan 

pandangan baru bahwa media sosial tidak bisa dinilai hanya dari satu 

sisi. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Dalam melakukan penelitian diperlukan referensi dan penelitian terdahulu  

untuk mengetahui penelitian yang ingin diteliti sebelumnya belum pernah 

dilakukan oleh orang lain, dan bersifat orisinil yang bertujuan untuk memperkaya 

ilmu pengetahuan. Dalam tinjauan pustaka penulis ingin menuliskan beberapa 

literatur yang memiliki kesamaan dengan penelitian yang ingin penulis teliti, 

kesamaan dalam fokus kajian, objek penelitian, dan metode penelitian. Dalam hal 

ini penulis menemukan kendala yang cukup berarti dalam mencari tinjauan 

pustaka, dikarenakan objek fenomena penelitian yang ingin penulis teliti baru 

terjadi belakangan ini, dan objek penelitian hanya menarik bagi kalangan tertentu 

seperti pemain game Mobile Legends dan kebanyakan peneliti-peneliti lain 

mengfokuskan kajiannya pada bidang dakwah. Meski demikian, penulis 

menemukan beberapa penelitian sejenis yang memiliki keterkaitan dengan 

penelitian yang akan dilakukan, berikut diantaranya: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Suaibatul Aslamiah, 2021, dengan judul, 

“Endorsment Para Ning di Instagram: Perempuan dalam Kapitalisme Media dan 

Komodifikasi Agama”. Skripsi ini memulai argumentasi dengan membawa 

fenomena dan realitas sekarang yang sudah berbeda dengan yang sebelumnya. 
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Fenomena yang diteliti adalah Ning yang dahulunya hanya akan menjadi idola 

pada ranah pesantren, tetapi kini telah masuk pada ranah public figure dengan 

mengambil pekerjaan sebagai pelaku endorsment di media sosial berupa 

instagram. Menurut peneliti, media sosial kini tidak hanya sampai pada ranah 

dakwah saja, tetapi sudah masuk pada ranah ekonomi akibat dari kharismatik yang 

dibawa dari trah keluarga Kiai.9  Melalui jenis penelitian fenomenologis dan 

bersumber dari data primer berupa wawancara, netnografi, dan pendekatan 

sosiologi agama, peneliti menemukan hasil bahwa terdapat pergeseran pada Ning 

antara ruang privat yang sakral dengan ruang publik di media sosial karena 

posisinya sebagai pelaku endorsment. Selain itu, penelitian ini juga menemukan 

hasil bahwa terdapat praktik komodifikasi agama dalam praktik endorsment. 

Terakhir, penelitian ini juga menemukan hasil bahwa komodifikasi agama turut 

mendorong akumulasi modal yang dimiliki oleh Ning. Akumulasi modal ini 

meliputi modal sosial, ekonomi, simbolik, dan modal kultural yang melekat pada 

diri Ning. Berdasarkan dari pemaparan di atas, penelitian yang dilakukan oleh 

Suaibatul ini memiliki kesamaan dengan yang sedang dilakukan penulis dalam 

penelitian ini. Persamaannya terletak pada topik yang diteliti, yaitu komodifikasi 

agama pada ruang digital. Sedangkan yang membedakan keduanya adalah objek 

dan fokus masalah. Dalam penelitian ini, yang menjadi objek adalah pengguna 

Tiktok Abi Azkakia dan fokus masalah yang diteliti penulis adalah komodifikasi 

 
9 Suaibatul Aslamiah, “Endorsment para “Ning” di Instagram: Perempuan Dalam 

Kapatilasime Media dan Komodifikasi Agama”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2021. 
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agama ynag dilakukan pada saat siaran langsung bermain game Mobile Legend. 

Selain itu, dalam penelitian ini, Suaibatul menggunakan komodifikasi agama dari 

Pattana Kitiarsa. Sedangkan penulis menggunakan komodifikasi agama dari 

Vincent Mosco. 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Gibran Zumarda Afdhal Dauz dengan 

judul, “Perubahan Perilaku Keagamaan Remaja Pengguna TikTok di Desa 

Singocandi Kecamatan Kota Kabupaten Kudus”. Tahun 2022. Penelitian ini 

berupaya untuk mengetahui persoalan tentang pergeseran perilaku keagamaan 

pada remaja yang terjadi karena maraknya penggunaan aplikasi TikTok serta 

dampak yang ditimbulkan akibat dari penggunaan aplikasi tersebut. Penelitian ini 

menggunakan teori perubahan sosial dari Max Weber sebagai pisau analisis 

sehingga menemukan hasil bahwa perubahan sosial keagamaan yang terjadi pada 

objek yang diteliti berdasar pada beberapa motif, yaitu jiwa konsumtif, kesadaran 

akan waktu yang berkurang, serta sopan santun yang mulai berkurang. Selain itu, 

menggunakan metode penelitian lapangan, peneliti juga menemukan hasil bahwa 

remaja Desa Singocandi telah mengalami pergeseran perilaku sosial keagamaan.10 

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penulis, yaitu keduanya meneliti dan 

menyinggung ruang digital yang sama. Namun, yang membedakan kedua 

penelitian ini adalah pisau analisis dan objek yang diteliti. Peneliti menggunakan 

Max Weber sedangkan penulis menggunakan Vincent Mosco. Selain itu, peneliti 

 
10 Gibran Zumarda Afdhal Dauz, “Perubahan Perilaku Keagamaan Remaja Pengguna 

Tiktok di Desa Singocandi Kecamatan Kota Kabupaten Kudus”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2022. 
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menggunakan remaja pengguna TikTok di Desa Singocandi, sedangkan penulis 

melihat pengguna game Mobile Legend yang juga bagian dari majelis Nurul 

Legend Sebagai objek penelitian. 

Ketiga, penelitian skripsi yang ditulis oleh Afif Fulsahan, 2014, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, dengan judul “Kapitalisme Media dan 

Komodifikasi Agama (Pesan di Balik Cerita Religi Pesantren dan Rock N’ Roll 

season 3)”. 11Fokus pada penelitian ini adalah menguraikan pesan yang ada pada 

sinetron Pesantren dan Rock N’ Roll season 3 melalui beberapa dimensi yakni 

skenario, kognisi sosial, dan kontek sosial. Selanjutnya dalam hal komodifikasi 

agama peneliti tersebut menyoroti adegan ceramah yang ada dalam sinetron 

dimanfaatkan oleh sistem media sebagai Trend Industrial dalam kultur budaya 

popular di era globalisasi. Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan penulis. Persamaannya terletak pada tema 

komodifikasi agama pada dakwah dalam media digital sedangkan 

perbebedaannya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis terletak pada 

objek yang diteliti peneliti tersebut meneliti tentang sebuah film sedangkan 

penelitian yang penulis lakukan tentang seorang pengguna TikTok dengan Akun 

Abi Azkakia. Selain itu, penulis hanya memfokuskan kajian mengenai 

komodifikasi agama dan tidak berfokus pada kapitalisasi media. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Rosya El Fadiah, 2017, 

 
11 Afif Fusalhan, “Kapitalisme Media dan Komodifikasi Agama (Pesan di Balik Cerita 

Sinetron Religi Pesantren Rock N’Roll Season)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014. 
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, dengan judul “Komodifikasi Agama 

Islam dalam Mini Drama Lunch Box”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya 

unsur-unsur agama dalam Mini Drama Lunch Box untuk menarik perhatian turis 

muslim, 12peneliti memiliki kesimpulan bahwa komodifikasi agama terjadi 

dengan cara memunculkan visualisasi agama dengan menampilkan Brand 

Ambassador muslim yang memakai hijab dan makanan-makanan berlabel halal. 

Peneliti berpendapat bahwa terjadi pergesaran nilai agama yang pada awalnya 

agama sebagai sebuah keyakinan yang sakral menjadi sebuah komersil. Penelitian 

ini memili persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang ingin dilakukan 

penulis, persamaannya terletak pada komodifikasi agama yang terjadi dalam 

dunia digital, sedangkan perbedaannya terlatak pada objek yang diteliti, selain itu 

penelitian tersebut memfokuskan video marketing Mini Drama Lunch Box 

sebagai bahan kajiannya sedangkan penulis memfokuskan dakwah Abi Azkakia 

sebagai fokus kajian. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ary Anggraeni dan Eka Wenats 

Wuryanta dari Universitas Paramadina, dengan judul, “Industri Religi Pada Media 

Online: Penerapan Teori Ekonomi Politik Vincent Moscow (Komodifikasi) Pada 

Pemberitaan Umroh di Tribunnews.com”. 13Penelitian ini mengulas tentang 

realitas sosial yaitu banyaknya berita-berita mengenai ibadah umrah yang hampir 

setiap hari muncul di berbagai media online. Berita ini seringkali hadir dan 

 
12 Rosya El Fadiah, “Komodifikasi Agama Islam dalam Mini Drama Lunch Box”. Skripsi 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2017 
13 Anggraeni, A., & Wuryanta, E. W. “Industri Religi Pada Media Online’. Jurnal 

Communications 2, Vol.2, Juli 2020 hlm.  61 - 73. 
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muncul tanpa memberikan penjelasan tentang masalah yang hampir selalu 

menyertai pada saat pelaksanaan ibadah umrah.  Penelitian yang menggunakan 

teori ekonomi politik media dari Vincent Mosco ini menemukan hasil bahwa 

komodifikasi berita umrah di media online Tribunnews.com merupakan 

komodifikasi Islam. Hasil ini dapat ditemukan oleh peneliti berlandaskan dari 

pendekatan kritis pada pemberitaan umrah pada media online Tribunnews.com. 

Berdasarkan pada pemaparan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini dengan penelitian yang penulis lakukan memiliki persamaan pun perbedaan. 

Persamaan terletak pada teori yang menggunakan salah satu konsep dari Vincent 

Moscow yaitu komodifikasi. Sedangkan perbedaan terletak pada objek dan 

masalah yang diteliti. Objek yang penulis teliti adalah dakwah dalam live 

streaming dan fokus masalah terletak pada komodifikasi di dalam game Mobile 

Legends. 

Keenam, jurnal penelitian yang ditulis oleh Arini Fahma Qona’ati, dkk. 

Mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 

Walisongo semarang yang berjudul “Dramaturgy of Ustazh Abi Azkakia's da'wah 

in the Mobile Legends game” tahun 202314. Jurnal ini membahas inovasi strategi 

dakwah kreatif yang dilakukan oleh @abiazkakiaa dalam platform Tiktoknya, 

Penelitian dalam bahas Inggris ini menggunakan metode analisis kualitatif 

tekstual dengan jenis studi kasus. Dan memiliki kesimpulan bahwa dakwah yang 

 
14 Arini Fahma Qona’ati (dkk.), “Dramaturgy of Ustadh Abi Azkakia's da'wah in the 

Mobile Legends game”, Islamic Comunnication Journal, Vol. 8, No.1, Juni 2023, hlm.65-84 
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dilakukan berhasil menarik perhatian para pemain game Mobile Legends dan 

pendakwah dapat memberikan teladan yang baik dari mulai tutur kata yang sopan 

dan berpakaian rapih. Penelitian ini mempunyai persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian yang dilakukan penulis, diantara persammaannya adalah objek yang 

diteliti sama yaitu pengguna TikTok @abiazkakiaa dan komunitasnya yaitu 

majelis Nurul Legends. Sedangkan perbedaannya terletak kepada fokus kajian 

yang dikaji, peneliti tersebut mengkaji dari sisi dakwahnya sedangkan penulis 

ingin mengkaji komodifikasi agama yang terjadi didalam dakwahnya.  

Ketujuh, jurnal penelitian yang ditulis oleh Neng Ayu Saadah Mahasiswa 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Dakwah Melalui Live streaming Tiktok Pada Mobile 

Legends; Studi Fenomenologis Akun @Abiazkakiaa” Dipublikasi tahun 2022. 

Penelitian ini menggunakan metode etnografi virtual yang menggunakan analisi 

media siber dan berfokus pada ruang media dan objek media. Hasil penelitian ini 

menemukan bahwa Tiktok ternyata bisa dioptimalkan untuk tujuan 

menyampaikan pesan dakwah seperti yang dicontohkan oleh Ustaz Abi Azkakia. 

Salah satu potensi Tiktok berada pada tampilan visual yang menarik yang bisa 

melihat aktifitas game mobile legend secara meluas dan terbuka dengan fitur Live 

streaming15. penelitian ini mempunyai persaman dan perbedaan dengan penelitian 

yang dilakukan penulis, persamaannya terlatak pada metode penelitian yang 

 
15 Neng Ayu Saadah, “Dakwah Melalui Live streaming Tiktok Pada Mobile Legends; 

Studi Fenomenologis Akun @Abiazkakiaa”, AL Munir, Jurnal Komunikasi dan Penyiaran Islam, 

Vol.13, No.2, 2022, hlm. 144-155. 
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menggunakan etnografi dan objek penelitian yakni live streaming Tiktok 

@abiazkakiaa. Sedangkan perbedaannya terletak pada kajiannya, yaitu peneliti 

memfokuskan kajian tentang dakwah dan penulis memfokuskan kajian tentang 

komodifikasi agama. 

Kedelapan, Jurnal yang ditulis oleh Afinna Amna mahasiswa Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga dengan judul “Hijrah Artis sebagai 

Komodifikasi Agama” yang dipublikasi pada tahun 201916. Penelitian ini 

bertujuan untuk menguraikan proses hijrah yang dilakukan para artis dan 

menemukan fakta bahwa terjadi komodifikasi agama pada hijrah yang dilakukan. 

Para artis berlomba-lomba mengikuti fenomena hijrah karena didapati fakta 

bahwa pendapatan para artis tersebut sedang menurun dan pada tahun itu agama 

menjadi sebuah nilai yang dapat diperjualbelikan untuk mendapatkan profit yang 

lebih bagi mereka. Selain itu, penelitian ini juga mengungkapkan peran para artis 

hijrah di masyarakat dalam konteks berdampak atau tidaknya terhadap 

masyarakat, dan mendapati fakta bahwa hijrah yang dilakukan hanya gimmick 

semata hanya untuk membuat sensasi dan menaikan popularitas. Penelitian ini 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang ingin dilakukan oleh 

penulis, persamaan terletak pada mencari tujuan dari prilaku yang dilakukan objek 

dalam konteks menggunakan agama sebagai bahannya dan memiliki persamaan 

lain yaitu penggunaan teori komodifikasi sebagai kerangka teori. Perbedaannya 

 
16 Afina Amna, “Hijrah Artis Sebagai Komodifikasi Agama” Jurnal Sosiologi Reflektif, 

Vol.13, No.2, Desember 2019, hlm.333-350.  
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terletak pada objek kajian, peneliti menjadikan fenomena hijrah para artis sebagai 

objek dan penulis menggunakan individu @abiaazkakiaa sebagai objek 

penelitian. 

Kesembilan, Skripsi yang ditulis oleh Taufik Nur Rahman, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Tahun 2023 dengan judul “Analisis Isi Pesan 

Dakwah Ustaz Abi Azkakia Pada Konten Live streaming Game Mobile Legends 

Dalam Aplikasi Tiktok”. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis isi Phillip Mayring untuk menganalisis isi pesan dakwah yang 

disampaikan oleh Ustaz Abi Azkakia kepada jamaah gaming atau Majelis Nurul 

Legends, penelitian ini menghasilkan analisis berupa konten-konten Ustaz Abi 

Azkakia yang menggandung nilai Akidah, Akhlak, dan Syariah. Adapun hasil 

temunya berupa ditemukan 6 video berisi konten Akidah, 4 video berisi konten 

Akhlak dan 5 video berisi konten Syariah17. Penelitian ini memiliki beberapa 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang ingin dilakukan oleh penulis, 

adapun kesamaannya berupa penelitian ini sama-sama mengkaji dakwah yang 

dilakukan oleh Ustaz Abi Azkakia dan perbedaannya terletak pada tujuan 

meneliti, yaitu peneliti ini memilki tujuan untuk mengetahui nilai-nilai yang 

terkadung dalam konten Ustaz Abi Azkakia sedangkan penulis ingin mengetahui 

indikasi adanya komodifikai agama yang dilakukannya dalam konten-konten 

Ustaz Abi Azkakia. 

 
17 Taufik Nur Rohman, “Analisis Isi Pesan Dakwah Ustaz Abi Azkakia Pada Konten Live 

streaming Game Mobile Legends Dalam Aplikasi Tiktok”. Skripsi Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta. 2023 
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Kesepuluh, skripsi yang ditulis oleh Ahmad Sholakhudin, mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel pada tahun 2023, dengan 

judul  “Konstruksi nilai-nilai spiritual pada Streamer Mobile Legend Abi Azkakia 

di media sosial: perspektif semiotika Roland Barthes”. Penelitian ini 

menggunakan motede semiotika Rolland Barthers sebagai pisau analis, hasil 

penelitian ini mengemukakan bahwa Abi Azkakia mengusung konsep  dasar  yaitu 

memadukan antara Islam dan game. Cara Abi azkakia membawakan konten-

kontennya adalah dengan mencerminkan dua nilai spiritual yaitu semangat 

dakwah dan selalu mengingat Allah SWT. Dan peneliti menemukan bahwa dalam 

konteks denotasi Abi Azkakia mempunyai sasaran dakwah yaitu kaum milenial 

yang mana Abi Azkakia menyadari bahwa jika berdakwah di masjid akan sedikit 

kaum milenial yang mendengarkan, sedangkan mitosnya Abi Azkakia seperti 

seorang pionir dalam hal berdakwah dalam game, dia seperti membuat konsep 

stuktural bagaimana caranya berdakwah dalam game18. Penelitian ini memiliki 

kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 

kesamaannya terletak pada subjek yang diteliti yaitu dakwah dalam game yang 

dilakukan Abi Azkakia sedangkan perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, 

penelitian ini meneliti dakwah yang dilakukan Abi Azkakia dengan metode 

semiotika Rolland Barthers sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti 

akan memfokuskan objek dakwah sebagai komodifikasi agama. 

 
18 Ahmad Sholakhudin, “Konstruksi nilai-nilai spiritual pada Streamer Mobile Legend 

Abi Azkakia di media sosial: perspektif semiotika Roland Barthes”. Skripsi Fakultas Ushuluddin 

dan Filsafat Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, Surabaya, 2023. 
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Berbagai referensi diatas penulis hadirkan sebagai tinjauan pustaka yang 

berkaitan mengenai kajian komodifikasi agama, kajian dakwah dalam media 

sosial hingga spesifik kajian-kajian yang membahas Abi Azkakia. Dengan 

demikian, dari berbagai tinjauan pustaka dan literatur di atas dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang penulis ingin tekuni dengan judul “Komodifikasi Agama 

dalam Digital: Studi Analisis Majelis Nurul Legend” ini merupakan orisil dan 

belum pernah diteliti ataupun ditulis oleh peneliti dan penulis manapun. Selain itu 

pula, berkaca dari bahan literatur diatas peneliti beraganggapan bahwa penelitian 

ini penting untuk diteliti karena memiliki fakta realitas sosial dan beragam rujukan 

untuk memperjelas bahwa penelitian ini tidak sekedar penelitian untuk memenuhi 

tugas tetapi juga untuk mengembangkan ilmu pengetahuan. 

 

 

E. Kerangka Teori 

1. Komodifikasi 

Vincent Mosco mengememukakan bahwa komodifikasi 

merupakan proses megubah barang, jasa hingga komunikasi menjadi 

komoditas yang mendapatkan nilai di pasar. Landasan penelitian ini 

terletak pada teori ekonomi politik media Vincent Mosco, khususnya 

konsep komodifikasi. Buku Vincent Mosco "The Political Economy of 

Communication: Rethinking and Renewal" (Sage Publications, 1996)19. 

 
19  Vincent Mosco,(2009).”The Political Economy Communication ED.2. California: 

SAGE Publications. 
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merupakan bentuk eksplorasi ekonomi politik media yang terorganisir 

secara ekstensif dan cermat, menjadikannya sumber pasti untuk 

memahami pokok bahasan ini. Vincent Moscow menawarkan pemahaman 

komprehensif mengenai ekonomi politik, yang dapat didekati baik dari 

perspektif sempit maupun luas. Didefinisikan secara sempit, ekonomi 

politik berfokus pada kajian dinamika sosial dan hubungan kekuasaan 

yang mempengaruhi produksi, distribusi, dan konsumsi sumber daya, 

termasuk berbagai produk komunikasi seperti surat kabar, buku, iklan, 

video, film, dan audiens. Menyadari komunikasi sebagai aspek yang 

sangat penting dalam masyarakat, Mosco mengidentifikasi tiga elemen 

kunci dalam teori ekonomi media; komodifikasi, spasialisasi, 

dan strukturasi.20 

a.  Komodifikasi 

Tindakan mengubah barang dan jasa menjadi komoditas yang 

memiliki nilai pasar merupakan inti dari proses komodifikasi. Namun, jika 

menyangkut produk media, seperti informasi dan hiburan, transformasi ini 

tidak dapat diukur dengan menggunakan metrik ekonomi tradisional, 

karena mereka tidak menganut prinsip yang sama dengan barang 

berwujud.  Di ranah media massa, terdapat tiga elemen yang saling 

berhubungan: konten media, ukuran audiens, dan iklan berita. Konten 

 
20 Filosofi Guta Sukmono, dkk. “Ekonomi Politik Media : Sebuah Kajian Kritis. hlm. 

114. Tahun 2013 
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media berfungsi sebagai komoditas yang bertujuan untuk memperluas 

basis khalayak dan sirkulasi. Demikian pula jumlah khalayak dan sirkulasi 

berperan sebagai komoditas yang dapat dipasarkan kepada pengiklan. 

b.  Spasialisasi  

berkenaan dengan kemampuan media menyajikan penawarannya 

kepada konsumen dengan tetap memperhatikan keterbatasan ruang dan 

waktu. Kerangka kelembagaan media memainkan peran penting dalam 

menentukan fungsinya dalam memenuhi tuntutan jaringan dan efisiensi 

penyampaian produk media kepada publik. Besar kecilnya entitas bisnis 

media berhubungan langsung dengan spasialisasi. 

c.  Strukturasi 

Konsep strukturasi memegang peranan penting dalam memahami 

fenomena sosial. Konsep agen komunitas, proses sosial, dan analisis 

struktural saling berhubungan. Strukturasi mengacu pada proses dinamis 

di mana struktur sosial diciptakan dan dipelihara oleh tindakan kolektif 

agen-agen sosial. Setiap komponen struktur mempunyai kemampuan 

untuk mempengaruhi dan membentuk sistem secara keseluruhan sehingga 

terbentuk suatu elemen hubungan sosial dan pengorganisiran kelas, 

gender, ras hingga gerakan sosial yang saling berkaitan satu dengan yang 

lain. 

Dalam penelitian ini, penulis hanya menggunakan komodifikasi 

sebagai landasan  teori agar masalah yang diteliti dapat terfokus dan 
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mudah dipahami. Oleh karena itu, penulis mengesampingkan aspek 

spesialisasi dan strukturasi dalam pemabahasan ini. Dalam hal 

komodifikasi, Vincent mosco kembali menguraikan bentuk-bentuk 

komodifikasi dalam konteks komunikasi, adapun bentuk-bentuk 

komodifikasi tersebut sebagai berikut; 

a. Komodifikasi konten 

Komodifikasi konten adalah proses mengubah informasi dari data 

yang diteliti dan dikumpulkan menjadi program atau produk dengan 

simbol-simbol tertentu yang dimaksudkan agar dapat dipasarkan dan 

diminati banyak orang atau untuk memenuhi tujuan pemasaran 

yang ditargetkan. Komodifikasi konten didapat dengan proses konversi 

konten media menjadi sebuah produk yang dapat dijual di pasar. Proses 

komoditisasi melibatkan transformasi informasi dari data menjadi sistem 

pemikiran yang bermakna dan menjadi produk bernilai yang dapat laku di 

pasar. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa bentuk komodifikasi ini 

adalah proses transformasi informasi dari kumpulan data menjadi suatu 

sistem makna yang dapat dipasarkan sebagai suatu produk.  

Sebagai sebuah entitas ekonomi, media massa berperan langsung 

sebagai pencipta nilai lebih melalui produksi dan pertukaran komoditas, 

dan berperan secara tidak langsung dalam menciptakan nilai lebih pada 

sektor produksi komoditas lainnya hanya dengan melalui konten. Dapat 

disimpulkan bahwa komodifikasi konten media yang melibatkan 
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transformasi informasi merupakan hasil dari kemampuan para profesional 

untuk merangkai cerita dalam suatu sistem yang sarat makna, yang 

kemudian menjadi sebuah produk yang laris manis.  

b. Komodifikasi Penonton / Audiens 

Komodifikasi audiens adalah transformasi khalayak menjadi 

komoditas yang dibeli dan dijual oleh media kepada pengiklan. Proses 

komodifikasi khalayak ini analog dengan keterkaitan antara khalayak, 

media, dan pengiklan. Terdapat proses simbiosis antara periklanan dan 

perusahaan media, dimana perusahaan media digunakan sebagai sarana 

untuk menarik khalayak dan kemudian menjual khalayak tersebut 

kepada pengiklan. Ada dua jenis komodifikasi khalayak, yaitu: 

komodifikasi internal dan komodifikasi eksternal.21 

Pertama, komodifikasi internal melibatkan memperlakukan 

khalayak sebagai komoditas. Komodifikasi ini terkait dengan 

kebutuhan untuk mengkomodifikasi prosedur pengukuran yang 

menghasilkan barang dan teknologi pemantauan yang menopang 

produksi, distribusi, pertukaran, dan konsumsi. Secara ringkas, 

komodifikasi intrinsic ini dapat dijelaskan sebagai proses pemanfaatan 

penonton sebagai media untuk meningkatkan jumlah penonton. 

Kedua, komodifikasi eksternal berkaitan dengan perluasan 

 
21 Lintang Achta Nur Firasikha, “Komodifikasi Agama Islam dalam Konten Instagram 

Aishaderm”. Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2019.  
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komodifikasi dalam bidang kelembagaan seperti pendidikan 

masyarakat, informasi pemerintahan, media, kebudayaan, dan 

telekomunikasi, yang sebenarnya tidak diciptakan untuk perebutan 

kekuasaan dan motivasi, namun agar semua orang dapat 

memperolehnya. Komodifikasi ini melibatkan konversi ruang publik 

menjadi properti pribadi, seperti pusat perbelanjaan, dll. Komodifikasi 

ini dicapai melalui iklan komersial. 

Dengan demikian terjadi keterkaitan antara komodifikasi internal dan 

eksternal, keterkaitan yang saling menguntungkan antara internal dan 

eksternal yaitu internal digunakan sebagai sarana menarik khalayak dan 

eksternal sebagai pengiklan.22 

c. Komodifikasi Labor 

Proses produksi komodifikasi tenaga kerja/labor melibatkan pekerja 

yang menghasilkan konten yang kemudian dikonsumsi oleh penonton, 

dengan imbalan yang diberikan berdasarkan persetujuan penonton. 

Namun, terdapat peran ganda yaitu penonton sebagai buruh dalam 

pendistribusian konten komoditas ini. Peran ganda ini seringkali tidak 

disadari oleh para penonton, mereka tidak hanya berperan sebagai 

konsumen namun juga sebagai produser, yang mengekspresikan 

pemikiran dan energinya saat terlibat dengan konten media. Hal ini 

 
22Vincent Mosco, The Political Ekonomy of Communication terj. Uswatun Nisa 

(California: SAGE Publications,2009) 
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berlaku bahkan ketika kompensasi yang layak tidak diberikan, karena 

pekerja berusaha untuk memperoleh kepuasan dari pekerjaan mereka 

melalui pemikiran konstruktif meskipun upahnya tidak 

menguntungkan.23. 

Dalam penelitian in, penulis hanya menggunakan komodifikasi konten 

dan komodifikasi audiens untuk meneliti komodifikasi Majelis Nurul 

Legends. 

Selanjutnya, komodifikasi agama adalah mengkomersialisasikan 

agama menjadi komoditas yang dapat diperjualbelikan bertujuan untuk 

mendapat keuntungan, hal itu meliputi simbol-simbol dan nilai keagamaan 

itu sendiri24. Dalam konteks keislaman bentuk komodifikasikannya adalah 

memperdagangkan Islam atau berbaliknya keimanan dan simbol-

simbolnya menjadi sesuatu yang diperjualbelikan untuk mendapat profit25. 

Agama dan pasar memiliki hubungan saling mempengaruhi karena 

komodifikasi dalam hal ini didefinisikan sebagai komersialisasi terhadap 

suatu aktivitas tidak sebagai suatu yang alami26.  

Menurut Boulldriard masyarakat yang terkomodifikasi adalah 

sebuah masyarakat yang mengubah segala sesuatu menjadi komoditas. 

 
23 Vincent Mosco, The Political Economy Communication ED.2.(California: SAGE 

Publications,2009) 
24 Afif Fusalhan,”Kapitalisme Media dan Komodifikasi Agama (Pesan di Balik Cerita 

Sinetron Religi Pesantren Rock N’Roll Season)…,hlm. 13-14. 
25 Greg Feally dan Sally White.“Ekspressing Islam: Religious Life and Politics in 

Indonesia (terj) Ustaz Seleb, Bisnis Moral, Fatwa Online ragam Ekpresi Islam Indonesia 

Kontemporer (Depok: Komunitas Bambu 2012). 
26 Pattana Kitiarsa, “Asia’s Commodified Sacred Canopies” dalam Pattana Kitiarsa. 

Religious Commodifications In Asia. USA dan Kanada : Routledge, 2007. 
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“Suatu masyarakat yang tidak ada sesuatu satupun tidak dapat 

dipertukarkan termasuk didalamnya hal-hal nonmaterial yang sebelumnya 

dianggap bukan untuk diperjualbelikan seperti ilmu pengetahuan dan 

seni27. Sehingga hal ini sesuai dengan hal yang diistilahkan oleh Marxis 

bahwa komodifikasi merupakan suatu bentuk lain dari hubungan yang 

pada sifat dasarnya adalah diperdagangkan menjadi hubungan yang 

bersifat komersil hingga dapat disimpulkan bahwa hubungan sosial 

merupakan hubungan pertukaran.  

Dari uraian di atas komodifikasi agama merupakan sebuah istilah 

mentrasformasikan agama menjadi sebuah nilai pertukaran terhadap 

masyarakat beragama. Komodifikasi agama menjadi sebuah konstruksi 

historis dan kultural yang sangat komplek, komodifikasi diproduksi dalam 

sebuah kebudayaan tertentu dan mempersyaratkan kerangka kultural 

untuk mempertegas signifikansi simbolik dan sosio-ekonomi mereka28. 

Hal ini sering kali menjadi kontroversial karena dianggap dapat 

merendahkan nilai-nilai keagamaan, mengurangi makna spiritualitas, dan 

memperlakukan kepercayaan agama sebagai sesuatu yang dapat 

dimanipulasi untuk keuntungan pribadi atau kelompok. Komodifikasi 

agama dapat mengakibatkan pergeseran fokus dari dimensi spiritual atau 

moral ke dimensi ekonomi atau politik. Dalam penelitian kali ini peneliti 

 
27 George Ritzer, Teori Sosial Postmodern (Yogyakarta: Juxtapose dan Kreasi Wacana, 

2008), hlm. 144. 
28 Moch. Fakhruroji, Komodifikasi Agama sebagai Masalah Dakwah, Jurnal Ilmu 

Dakwah Vol.5, No.16, November 2014 hlm.12. 
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mengfokuskan kajian terhadap komodifikasi agama Islam yang dilakukan 

oleh pengguna TikTok dengan nama akun Abi Azkakia dalam siaran 

langsungnya dengan menggunakan simbol-simbol keagamaan khususnya 

Islam seperti kalimat Astagfirullah, Masya Allah, Subhanllah dalam 

kegiatannya siaran langsungnya. Pada awalnya penggunaan kalimat-

kalimat keagamaan menggantikan kebiasaan pemain yang sering berkata 

kasar mendapatkan respon baik dari netizen. Tetapi, lambat laun terlihat 

bahwa penggunaan simbol-simbol keagamaan seperti menjadi sebuah 

gimik semata. Untuk menguraikan tujuan dari gimik yang dilakukan 

@abiazkakiaa tersebut maka peneliti menggunakan teori komodifikasi. 

2. Analisis konten (Content Analyst) 

Menurut Barelson yang dikutup dalam Zuchdi (2017) analisis 

konten adalah suatu teknik penelitian untuk menghasilkan deskripsi yang 

objektif dan sistematik terhadap isi yang terkandung didalam media 

komunikasi, sedangkan menurut Krippendorff  analisis konten adalah 

teknik penelitian yang bertujuan untuk membuat inferensi yang valid dan 

dapat diteliti berdarsarkan konteksnya.29 Menurut Barelson ada banyak 

tujuan menggunakan analisis konten, dalam hal ini penulis hanya 

menggunakan beberapa tujuan dalam menganalisis konten, adapun tujuan 

tersebut sebagai berikut ; 

 
29 Darmiyati Zuchdi dan Wiwik Afifah. Analisis Konten, Etnografi & Grounded Theory, 

dan Hermeneutika dalam Penelitian,(Jakarta : Bumi Aksara, 2019)  hlm. 1-13. 
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a. Mendeskripsikan kecenderungan isi komunikasi  

b. Memeriksa isi komunikasi dalam beberapa objek 

c. Mengidentifikasi maksud dan sifat-sifat komunikator 

d. Mengetahui keadaan psikologis individu dan kelompok 

e. Mengungkapkan fokus perhatian 

f. Mendeskripsikan respon sikap dan tingkah laku terhadap komunikasi. 

Dalam hal ini penulis menggunakan tujuan-tujuan tersebut untuk 

menganalisa konten-konten @abiazkakiaa untuk mengetahui lebih jauh 

tentang Majelis Nurul Legends dan mengkaji isi konten-konten tersebut 

yang meliputi beberapa hal seperti; ruang media, dokumen media, objek 

media dan pengalaman30. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan sebuah prosedur atau langkah-langkah 

dalam melakukan suatu penelitian. Dengan demikan, metode penelitian di 

dalamnya memuat tata cara penulis dalam mengumpulkan data, sumber data, 

menganalisis data, dan juga cara menyajikan data31. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif, metode penelitian kualitatif dipilih oleh penulis 

karena didalam penelitian ini terkandung banyak sekali makna, penafsiran, dan 

pengertian. Sesuai dengan metode penelitian kualitatif yang mempunyai tujuan 

untuk menjawab pertanyaan pada rumusan masalah. Hal ini sejalan dengan 

 
30 Rulli Nasrullah. (2017). Etnografi Virtual Riset Komunikasi, Budaya, Dan 

Sosioteknologi Di Internet, (Bandung : Simbiosis Rekatama Media, 2017)  
31 Adib Sofia. Metode Penulisan Karya Ilmiah., (Yogyakarta: Bursa Ilmu, 2017),  hlm.92 
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pernyataan Poerwandari (1998: 17), bahwa penelitian kualitatif dilakukan untuk 

pengembangan pemahaman dan membantu penulis atau peneliti untuk mengerti 

dan dapat menginterpretasi apa-apa saja yang ada dibalik suatu peristiwa.  

Interpretasi dapat meliputi latar belakang pemikiran manusia yang terlibat 

dalam suatu peristiwa dan bagaimana manusia akan memberi makna pada 

peristiwa yang terjadi32. Pemilihan metode kualitatif didasarkan pada fenomena 

yang sedang diteliti yaitu menekankan kajian pada substansi makna. Metode 

kualitatif sangat berpengaruh terhadap penggunaan kata dan kalimat, menurut 

Basri (2014) fokus pada penelitian kualitatif adalah proses dan pemaknaan hasil 

penelitian. Selain itu, metode kualitatif juga lebih menekankan objek kepada 

elemen manusia, dan hubungan interaksi diantara elemen tersebut dalam upaya 

memahami sebuah fenomena dan perilaku. Adapun uraian metode yang akan 

dilakukan penulis sebagai berikut: 

1.  Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau studi literatur. Studi 

pustaka adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mengumpulkan dan 

menganalisis informasi dari berbagai sumber pustaka, seperti buku, jurnal ilmiah, 

artikel, dan sumber-sumber lainnya yang terkait dengan topik atau masalah 

penelitian tertentu. Tujuan dari studi pustaka adalah untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang topik penelitian, mengidentifikasi 

 
32 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, (Bumi Aksara, 

2022), hlm 105. 
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perkembangan penelitian terkini, menemukan teori-teori yang relevan, dan 

menyusun dasar teoritis untuk penelitian yang akan dilakukan. Hal ini sejalan 

dengan ungkapan Zed, 2008:3 bahwa metode studi literatur adalah serangkaian 

kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca 

dan mencatat, serta mengelolah bahan penelitian33. Dengan demikian jenis 

penelitian studi literatur adalah jenis penelitian yang penulis anggap paling 

relevan untuk menjawab persoalan ini. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah asal dari data pokok yang digunakan dalam penelitian. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia data merupakan keterangan yang benar 

dan nyata yang dapat dijadikan sebagai dasar kajian, sumber data dalam penelitian 

kualitatif adalah kata-kata dan perilaku. Selain itu, menurut Arikunto (2010:172) 

“Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh”. Dengan demikian, 

sumber data ialah sebuah informasi yang diperoleh oleh peneliti dan dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya untuk menjawab pertanyaan dalam 

penelitian, adapun sumber data yang digunakan sebagai berikut : 

a. Sumber Data Primer 

Menurut Sugiyono (2015), Sumber data primer adalah sumber yang 

langsung memberikan data kepada peneliti, tanpa perantara atau orang 

 
33 Eka Diah Kartiningrum, “Panduan Penyusunan Studi Literatur”, Politeknik Kesehatan 

Mojokerto. 2015. 
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ketiga34. Dalam penelitian ini penulis menggunakan media sosial seperti 

TikTok, Instagram dan Youtube khususnya pengguna dengan username 

@abiazkakiaa sebagai sumber data primer penelitian, karena ini merupakan 

sumber data primer yang cocok dengan jenis penelitian studi kasus yang 

terperinci dan intensif.  

b. Sumber Data Sekunder 

Menurut Sugiyono (2015) Sumber data sekunder merupakan sebuah 

sumber data yang dalam hal ini, data yang diterima tidak secara langsung.35. 

Data sekunder yang peneliti gunakan untuk meneliti adalah jurnal jurnal 

akademik yang terkait dan dapat dikumpulkan melalui berbagai sumber 

seperti situs, website, dan masih banyak lagi. 

3. Jenis Data 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif, maka dari itu jenis data yang dipakai adalah data literer 

yaitu menggunakan kajian kepustakaan sebagai acuan dengan mengambil 

beberapa kesamaan judul skripsi terdahulu khususnya tentang komodifikasi 

agama dalam digital. Dan untuk penelitian terhadap konten akun Tiktok 

@abiazkakiaa dan kolom komentarnya peneliti menggunakan sumber 

langsung dari akun Tiktok Abi Azkakia dan beberapa akun pendukung 

dalam bentuk tangkapan layar atas unggahan terkait. Dalam penelitian ini 

 
34 M Wagio, Arif, Keilmuan dalam Pendidikan Islam Superioritas dan Dampaknya di 

Indonesia, (Yogyakarta: Pusara Publishing, 2020), hlm. 18 
35 M Wagio, Arif, Keilmuan dalam Pendidikan Islam Superioritas dan Dampaknya di 

Indonesia… hlm. 19. 
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penulis membagi dalam beberapa periodik. Periode pertama yaitu  pada 

masa awal mula Ustaz Abi Azkakia melakukan dakwah di media sosial, 

periode kedua adalah pada masa menjadi content creator dakwah dan 

periode terakhir adalah ketika Ustaz Abi Azkakia melakukan komodifikasi 

agama dalam kontennya. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan sebuah rangkaian dari 

penelitian agar memperoleh data yang sesuai dan dapat dipertanggung 

jawabkan. Data harus berupa informasi yang tepat dan mengandung 

hubungan antara sumber informasi, bentuk-bentuk simbolik, teori, model 

dan pengetahuan mengnai kenteks data pada sisi lain, dalam artian ini data 

bermaksud mewakil gejala yang sebenarnya.36 Dalam sebuah penelitian, 

data menjadi hal krusial yang harus ditemukan sehingga diperlukan teknik 

tertentu untuk menemukannya. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 

teknik analisis konten dan dalam menggunakan analisis konten ada beberapa 

hal yang perlu diperhatikan diantaranya: 

a. Penentuan Unit 

Penentuan unit merupakan kegiatan mencari data gejala-gejala 

yang menarik untuk diteliti dan memisahkan data tersebut menjadi bagian-

bagian yang selanjutnya dapat di analisis. Menurut Krippendorf (2004:103-

 
36 Darmiyati Zuchdi dan Wiwik Afifah. Analisis Konten, Etnografi & Grounded Theory, 

dan Hermeneutika dalam Penelitian…,hlm. 25. 
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109) ada lima cara untuk memberi batasan dan mengidentifikasi unit  yaitu 

unit menurut fisik, unit menurut sintaksis, unit referensial, unit 

proposisional, dan unit semantik. Berikut adalah uraian kelima unit tersebut. 

1) Unit Fisik, secara singkat unik fisik adalah unit yang terpisah 

secara jelas, seperti buku, surat kabar, puisi poster hingga laporan 

keuangan. Unit-unit yang disebutkan terlihat jelas karena pesan 

yang terkandung didalm setiap unit terpisahkan oleh bentuk fisik 

medianya dan berbeda dengan unit lain, karena unit fisik membagi 

media menurut, waktu, besar, tebal dan panjanganya sedangkan 

unit lain membagi media menurut informasi yang terkandung.  

2) Unit Sintkasis, unit  sintaksis adalah unit yang bersifat alami dan 

bergantung pada kaidah bahasa yang digunakan pada saat 

berkomunikasi. Contoh unit sintaksis kecil adalah kata yang paling 

aman guna mencapai reliabilitas, sedangkan contoh unit sintaksis 

besar adalah frase, kalimat, paragraf dan wacana. Dan dalam 

penggunaan unit ini peneliti harus menghitung frekuensi kata atau 

kalimat itu. 

3) Unit Referensial, unit referensial merupakan unit yang dapat diberi 

batasan menurut objek, kejadian, kepribadian, tindakan, negara 

dan ide yang diacu oleh suatu ekspresi (ungkapan). Unit referensial 
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sangat cocok untuk digunakan dalam penelitian guna menyakinkan 

dan menggambarkan secara utuh suatu fenomena yang ada37. 

4) Unit Proposional, unit proposionaal adalah unit yang tidak 

memerlukan data  bahasa sesuatu yang kompleks. Menurut 

osgood, unit proposional adalah suatu cara untuk menggambarkan 

unit-unit yang sedikit kompleks dengan cara memerhatikan 

strukturnya. Sedangkan dalam definisi lain unit proposional 

merupakan sebuah unit yang menggabungkan antara kalimat satu 

dengan kalimat lain yang dapat menyimpulkan perkataan dan 

dalam unit ini diperlukan kemampuan peneliti dalam hal logika 

dan tata bahasa. 

5) Unit Tematik, unit tematik diidentifikasikan sesuai dengan 

hubungannya pada definisi struktural konten terhadap suatu tulisan 

naratif, penejelasan, atau tafsir38. Dalam hal ini unit tematik adalah 

unit yang berbeda dari sumber prime rnya melainkan unit yang 

diambil dari  sumber lain dengan pemberitaan yang sama. 

Penentuan unit tematik memerlukan pemahaman yang mendalam 

terhadap pesan yang disampaikan termasuk makna-makna yang 

terkandung secara implisit serta perlu untu memperhatikan pula 

nuansa makna tersebut. 

 
37 Darmiyati Zuchdi dan Wiwik Afifah. Analisis Konten, Etnografi & Grounded Theory, 

dan Hermeneutika dalam Penelitian…, hlm. 25-26. 
38 Darmiyati Zuchdi dan Wiwik Afifah. Analisis Konten, Etnografi & Grounded Theory, 

dan Hermeneutika dalam Penelitian,…, hlm. 27. 



34 

 

 

 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan unit sintaksis, unit 

referensial, unit proposional dan unit tematik. Dalam hal ini alasan 

mengapa penulis tidak menggunakan unit fisik adalah karena 

fenomena yang penulis kaji berada dalam lingkungan media sosial 

dalam artian tidak ada fisiknya. Adapun uraian unit tersebut 

sebagai berikut : 

Pertama, Unit Sintaksis yang akan penulis gunakan dalam 

hal ini peneliti akan menghitung seberapa banyak penggunakan 

kalimat-kalimat seperti Astagfirullah, Subhanallah, Masya allah 

dalam gimik pada saat @abiazkakiaa melakukan siaran langsung 

bermain game mobile legends dalam durasi tertentu. Kedua, Unit 

Referensial yang penulis gunakan untuk dalam memisahkan 

kalimat yang mengacu pada komersialisasi, komodifikasi dan 

dakwah yang dilakukan @abiazkakiaa. 

Selanjutnya, unit Proposional yang penulis gunakan untuk 

menampilkan tampilan yang menggambarkan komodifikasi agama 

yang dilakukan @abiazkakiaa dalam komunitas majelis Nurul 

Legends. Terakhir Unit Tematik yang penulis gunakan untuk 

menampilkan opini-opini terkait baik itu yang pro terhadap prilaku 

Ustaz Abi azkakia maupun yang kontra terhadapnya, unit ini 

penting digunakan agar penelitian dapat dipertanggung jawabkan. 
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b. Penentuan Sampel 

Dalam melakukan analisis konten diperlukan penentan sample 

agar penelitian tidak terfokuskan pada satu kajian. Menurut Krippendroff, 

(2004:98 – 103) ada 3 langkah yang perlu dilakukan, diantaranya:  

1) Menentukan Sampel, dalam menentukan sample peneliti terlibih 

dahulu menentukan topik yang diteliti pada unit unit penentuan, 

kemudian peneliti mengambil bagian-bagian realitas yang diamati. 

Dan dalam penelitian ini, penulis hanya mengkaji realitas 

komodifikasi agamanya saja dan mengesampingkan dakwah yang 

dilakukan @abiazkakiaa. 

2) Mengkategorikan sampel, setelah mendapatkan sampel-sampel 

berupa foto, peneliti harus mengkategorikan fokus kajian, karena 

dalam penelitian ini terjadi kesamaran antara komodifikasi agama 

dengan murni dakwah, maka penulis harus mengkategorikan 

bagian komodifikasi dan bagian dakwah. 

3) Menentukan Konteks Sampel, dalam hal ini peneliti harus 

mengenal dan membuat fakta yang ikut menentukan intepretasi 

fenomena simbolik dan memastikan bahwa fenomena yang diteliti 

terjadi dilingkungan sekitar yang bertujuan agar penelitiannya 

tidak sia-sia39. 

 
39 Darmiyati Zuchdi dan Wiwik Afifah. (2019). Analisis Konten, Etnografi & Grounded 

Theory, dan Hermeneutika dalam Penelitian, Jakarta : Bumi Aksara, hlm. 28. 
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Dua hal ini sangat penting dalam melakukan analisis konten karena 

memiliki keterkaitan satu sama lain. Setelah kedua hal tersebut dilakukan, langkah 

selanjtnya yang harus dilakukan adalah mencatat atau menampilkan data tersebut 

sebagaimana mestinya. Pencatatan data dalam analisis konten berupa data 

simbolik yang tak berstruktur40. Data-data yang sudah dicatat kemudian akan 

dianalisa agar mendapatkan kesimpulan dari penelitian tersebut. 

5. Analisis Data 

Analisis data kualitatif merupakan suatu pengelolaan, pengorganisasian, dan 

pemilahan data sehingga menjadikan satuan yang dapat dikelola, 

mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola, memilih apa yang penting dan 

yang dapat dipelajari41 untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus 

yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk 

meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya 

mencari makna42. 

   Kegiatan peneliti dalam menganilisis data metode analisis konten berbeda 

dengan analisis data jenis penelitian lain. Karena menganalisis data menggunakan 

metode analisis konten biasanya peneliti melakukanan setelah selesai melakukan 

inferensi. Inferensi dalam analisis konten adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

peneliti untuk memahami sumber-sumber yang bertujuan agar dapat 

 
40 Darmiyati Zuchdi dan Wiwik Afifah. Analisis Konten, Etnografi & Grounded Theory, 

dan Hermeneutika dalam Penelitian…, hlm. 29. 
41 Moloeng, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1993), 

hlm. 248. 
42 Ahmad Rijali,”Analisis data kualitatif” Jurnal Alhadharah, Vol. 17 N.33, Januari 2018, 

hlm. 84.   
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mengembangkan dan membuat justifikasi konstruk analitis43. Karena penelitian 

ini  menggunakan jenis literetur maka penulis tidak menggunakan infersensi. Dan 

mengutip langsung dalam Zuchdi (2017:49) beberapa kegiatan dalam 

menganalisis konten menggunakan jenis kualitatif sebagai berikut ; 

a. Meringkas data agar dapat dipahami dan diinterpretasikan dengan baik 

b. Menemukan pola hubungan yang ada dalam data untuk menguji 

hipotesis relasional 

c. Menghubungkan data yang diteliti dengan analisis konten dan data 

yang diperoleh dengan teknik lain atau dari situasi yang lain sehingga 

dapat berfungsi sebagai validasi metode-metode tersebut atau berikan 

informasi yang belum diperoleh.44. 

Proses analisis data kualitatif melibatkan pemeriksaan dan interpretasi data 

untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang pokok bahasan. 

Berbeda dengan analisis kuantitatif, analisis kualitatif tidak mengandalkan 

frekuensi, melainkan pola hubungan. Berbagai metode termasuk dalam analisis 

kualitatif, seperti peta kognitif, domain konseptual, sosiogram, dan pembuatan 

profil.45 

 

 
43 Darmiyati Zuchdi dan Wiwik Afifah. Analisis Konten, Etnografi & Grounded Theory, 

dan Hermeneutika dalam Penelitian…, hlm. 43. 
44 Darmiyati Zuchdi dan Wiwik Afifah. Analisis Konten, Etnografi & Grounded Theory, 

dan Hermeneutika dalam Penelitian…, hlm. 43. 
45 Darmiyati Zuchdi dan Wiwik Afifah. Analisis Konten, Etnografi & Grounded Theory, 

dan Hermeneutika dalam Penelitian…, hlm. 53-56. 
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a. Peta Kognitif 

Inti dari teknik ini melibatkan penggambaran prosedur analitis 

dalam bentuk peta. Peta kognitif ini menggambarkan posisi berbagai 

konsep dan sifat keterhubungannya. Khususnya, hubungan antara 

konsep-konsep ini mengikuti pola yang agak antiklimaks. Peta itu 

sendiri mencakup semua referensi tentang individu yang bertanggung 

jawab terhadap objek kajian, seperti penulis, sekaligus mencakup 

konsep-konsep kunci. Para ahli harus berkonsentrasi dengan peta 

kognitif yang dibuat peneliti untuk memastikan keselarasan antara 

pemikiran penulis dan realitas pada periode waktu tertentu. Penting 

untuk dicatat bahwa kenyataan dapat bervariasi dalam periode waktu 

yang berbeda karena adanya pergeseran fokus dan perhatian. 

b. Ranah Konseptual 

Ranah konseptual berfungsi sebagai peta jalan linguistik yang 

mencakup keseluruhan karya tulis yang dihasilkan oleh individu dan 

kelompok dalam kurun waktu tertentu. Proses ini melibatkan 

pengorganisasian kata-kata menjadi konsep-konsep yang mudah 

dipahami oleh orang lain, berdasarkan titik referensi bersama. Konsep-

konsep ini kemudian dikelompokkan bersama untuk menciptakan 

tema-tema yang lebih luas, yang secara kolektif membentuk 

“ranah konseptual”. 
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c. Sosiogram  

Sosiogram adalah representasi visual dari hubungan antara anggota 

suatu kelompok. Dalam sosiogram, kita dapat melihat bagaimana 

orang-orang dalam kelompok (misalnya dalam tim kerja, ruang kelas 

sekolah, atau kelompok konferensi) saling berinteraksi dan merespons 

satu sama lain. Sosiogram membantu mengungkap hubungan mendasar 

antar individu dan dapat digunakan untuk meningkatkan interpretasi 

perilaku sosial. Jadi, secara singkat, sosiogram adalah cara untuk 

memvisualisasikan hubungan interpersonal dalam suatu kelompok. 

d. Penggambaran Profil 

Penggambaran profil, sebuah istilah yang digunakan dalam penelitian 

sastra dan sejarah, berfungsi sebagai sarana untuk mengkaji pola 

hubungan. Saat mengeksplorasi gaya hidup atau ciri kepribadian 

karakter di berbagai novel dalam jangka waktu tertentu, peneliti sering 

kali menemukan banyak sekali detail. Untuk mengatasi tantangan ini, 

penting untuk mengungkap pola kepribadian menyeluruh yang ada di 

balik detail rumit ini. Diperlukan metode yang seragam untuk 

membandingkan dan membedakan kepribadian individu yang 

berbeda secara efektif. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan peta kognitif untuk memetakan 

permasalahan yang penulis teliti yaitu komodifikasi agama yang marak terjadi 

di era digital saat ini dengan tujuan memudahkan bagi para pembaca untuk 
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memahami masalah. Selain itu, peneliti juga akan menggambarkan profil Ustaz 

Abi Azkakia selaku pencetus majelis Nurul Legend.  

 

Gambar 1 : Peta Kognitif Komodifikasi 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini akan sesuai dengan rumusan 

masalah dan akan dikemas dalam beberapa bab yang diperuntukan sebagai 

gambaran terperinci mengenai segala masalah dan tujuan penelitian diawalii 

dengan latar belakanng dan diakhiri dengan kesimpulan, adapun sistematika 

penulisan akan dirincikan sebagai berikut; 

Bab I  berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah atas 

problem akademik yang menjadi fokus penelitian yang memuat urgensi isu 

penelitian untuk menentukan apakah penelitian layak untuk dilakukan. 

Selanjutnya dalam bab 1 terdapat juga rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori serta metode penelitian. Hal-hal 

tersebut peneliti gunakan untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal dan 
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tepat sesuai konteks tanpa melebar, agar pembaca dimudahkan dalam memahami 

hasil penelitiannya 

Bab II, pemabahasan dimulai dari bab ini dengan tinjauan terhadap objek 

material. Pada awalnya peneliti akan menjelaskan serta memperjelas pengertian 

mengenai game online Mobile Legends, komunitas-komunitas yang ada pada 

game Mobile Legends,  media soial khusunya TikTok serta kebudayaan popular 

di media sosial. Selanjutnya, peneliti akan menguraikan mengenai teori  

Komodifikasi Vincent Moscow serta mendefiniskan secara terperinci dan 

menghubungkan komodifikasi agama dalam media sosial yang terjadi serta akan 

menguraikan sedari awal mengenai individu pengguna akun TikTok Abi Azkia 

dan memberikan pemahaman sesimple mungkin kepada pembaca , hal ini 

diperutukan sebagai landasan awal agar pembaca paham dengan uraian peneliti. 

Bab III, penulis akan menjelaskan dan menjawab rumusan masalah 

pertama yaitu bagaimana proses trasnformasi dakwah yang dilakukan Abi 

Azkakia. Pada bab ini penulis akan menguraikan transformasi dakwah dari masa 

ke masa hingga sekarang pada era digital dan penulis fokus mengfokuskan 

penguraian transforsmasi dakwah kepada Ustaz Abi Azkakia yang pada awalnya 

hanya seorang guru hingga menjadi streamer game dan membuat komunitas Nurul 

Legends. Kemudian peneliti memasukan beberapa hasil dari dakwah Ustaz Abi 

Azkakia kepada para pemain game Mobile Legends tersebut. 

Bab IV, peneliti akan menguraikan hasil dari analisis data yang didapatkan 

dari literatur-literatur yang penulis dapatkan dan melakukan intepretasi sesuai 
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dengan analisis data terkait Komodifikasi. Pada bab ini penulis akan melampirkan 

beberapa jenis komodifikasi seperti komodifikasi konten, komodifikasi audiens 

dan komodifikasi agama. serta menyertakan beberapa opini-opini yang didapat 

dari unit tematik. 

Bab V, pada bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan sesuai dengan 

hasil penilitian ini dan akan membuat saran untuk peneliti selanjutnya yang akan 

meniliti fenomena seperti ini. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pertama, Muhammad Tedy Purba atau yang lebih akrab dengan panggilan 

Ustaz Abi Azkakia merupakan seorang content creator TikTok yang unik, 

keunikannya diperoleh dari konten-konten yang dipostingnya yaitu memadukan 

antara game online Mobile Legends dan dakwah. Ustaz Abi Azkakia dahulunya 

adalah seorang guru bahasa Inggris disebuah sekolah dasar di daerahnya. Selain 

itu, dalam unggahannya Ustaz Abi Azkakia juga merupakan seorang pendakwah 

dimasjid-masjid. Seiring berjalannya waktu, Ustaz Abi melakukan transformasi 

dakwah dengan mengikuti perkembangan di era digital saat ini, yaitu berdakwah 

menggunakan media sosial sebagai wadahnya, agar dakwah yang disampaikan 

dapat didengar oleh khalayak ramai.  

Pada awalnya, konten dakwah Ustaz Abi Azkakia adalah menjawab 

pertanyaan para pengikutnya, lambat laun Ustaz Abi Azkakia melakukan 

impovisasi dengan memadukan game online Mobile Legends sebagai media 

dakwahnya, dan mendapatkan julukan sebagai gamer syariah. Seiring 

berjalannya waktu, konten-konten yang memadukan antara game online Mobile 

Legends dan dakwah tersebut diminati oleh kalangan netizen sehingga Ustaz Abi 

Azkakia mendapati banyak followers yang kemudian followers tersebut dinamai 

komunitas Majelis Nurul Legends. 
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Kedua, berdasarkan pada penelitian yang dilakukan terhadap komunitas 

Majelis Nurul Legends ditemukan adanya indikasi komodifikasi agama. Indikasi 

tersebut diperoleh dari hasil menelaah konten-konten TikTok @abiazkakiaa, hasil 

berupa tindakan Ustaz Abi Azkakia yang diketahui melakukan komodifikasi baik 

secara komodifikasi konten maupun komodifikasi audiens. Komodifikasi konten 

dilakukan oleh Ustaz Abi Azkakia dengan cara menjadikan potongan video live 

streaming bermain game online Mobile Legends menjadi sebuah konten menarik 

yang dapat laku dipasar.  

Selanjutnya, komodifikasi audiens dilakukan oleh Ustaz Abi Azkakia 

dengan cara menjadikan komunitas Majelis Nurul Legends sebagai khalayak yang 

berkontribusi secara tidak langsung dalam proses pengambilan keuntungan.  

Komodifikasi konten dan komodifikasi audiens yang Ustaz Abi Azkakia lakukan 

adalah dengan menggunakan agama sebagai sebuah nilai jual terhadap 

ketertarikan masyarakat. Dalam hal ini, agama yang termasuk dalam entitas lain, 

mengalami transformasi dari bukan untuk komersial menjadi dikomersialkan. 

Sehingga nilai-nilai dalam agama dengan mudah diperjualbelikan secara bebas.  

 

B. Saran 

Setelah dilaksanakan proses penelitian, penulis mengajak peneliti 

selanjutnya untuk memperluas objek penelitian agar dapat memberikan gambaran 

yang lebih komprehensif tentang pengaruh komodifikasi agama dalam berbagai 

konteks digital. Selanjutnya, penulis mendorong penelitian selanjutnya untuk 
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lebih mendalami tinjauan pustaka dengan melibatkan berbagai sumber yang 

beragam, termasuk studi-studi terkait dari disiplin ilmu yang berbeda untuk 

memberikan perspektif yang lebih luas. 

Selain itu, penulis juga menghimbau penelitian selanjutnya untuk 

mempertimbangkan penggunaan metode penelitian yang beragam sesuai dengan 

kebutuhan penelitian, seperti studi komparatif, analisis kuantitatif, atau 

pendekatan interdisipliner untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam. 

Terakhir, penulis mendorong agar penelitian selenjutnya lebih memfokuskan 

penelitiannya pada dampak sosial, budaya, dan keagamaan dari praktik 

komodifikasi agama dalam ruang digital. 
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